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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun مرأة جميلة   

jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة  

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 
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Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 

  



 

ix 

 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto 

 

  طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلىَ كُلِِّ مُسْلِم  
“Menuntuut Ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.” 

(H.R.Ibnu Majah) 

 

Persembahan 

 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang sebagai wujud rasa syukur, bukti serta hormatku, maka 
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saya ilmu dan pengalaman serta bekal untuk menwujudkan cita-cita 

saya. 

2. Kedua Orang tua saya tercinta Bapak Sadimin dan Ibu 

Casqodriyah, yang telah mendidik, membimbing, membesarkan 

saya serta tak pernah berhenti mendo’akan dan memberikan kasih 

sayang kepada saya sehingga penelitian ini selesai dan berjalan 

dengan lancar. 

3. Teman terbaik saya Osi, yang telah mendo’akan dan memberikan 

petunjuk serta bimbingan kepada saya sehingga penelitian ini 

selesai dan berjalan dengan lancar. 

4. Bapak Mujib Hidayat, M.Pd.I selaku dosen pembimbing skripsi 

saya,yang telah membimbing, mengarahkan, serta dukungan kepada 
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semoga bantuan dan bimbingan yang telah diberikan mendapatkan 

balasan pahala dari Allah SWT. 

  



 

xi 

 

ABSTRAK 

 

Ardiansyah, M. Yuga Destri. 2025. Penerapan Metode 

Faltorcama Dalam Program Hafalan Juz ‘Amma Siswa Kelas 3B MI 

Salafiyah Karangdadap Pekalongan. Skripsi. Pekalongan: Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. M. Mujib Hidayat, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci :Metode Faltorcama, Meningkatkan Hafalan, Juz 

‘Amma. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gadget, atau handphone. 

Ditambah lagi dalam perkembangan teknologi saat ini penggunaan 

sepeda Listrik yang sedang popular di kalangan masyarakat karena 

sepeda listrik kini menjadi gaya hidup. Terutama kalangan siswa yang 

telah kecanduan game online dan bermain sepeda listrik, sehingga 

kehilangan minat untuk menghafal Al-Qur’an. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan program hafalan Juz ‘Amma dengan metode faltorcama. 

Program hafalan Juz ‘Amma menjadi program unggulan MI Salafiyah 

Karangdadap Pekalongan. 

Adapun rumusan masalah penelitian adalah: 1) Bagaimana 

penerapan metode faltorcama dalam meningkatkan program hafalan 

Juz ‘Amma siswa kelas 3B MI Salafiyah Karangdadap Pekalongan?. 2) 

Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode 

faltorcama pada program hafalan Juz ‘Amma siswa kelas 3B MI 

Salafiyah Karangdadap Pekalongan?. Dan tujuan penelitian adalah: 1) 

Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan metode faltorcama 

dalam meingkatkan program hafalan Juz ‘Amma siswa kelas 3B MI 

Salafiyah Karangdadap Pekalongan. 2) Untuk mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat penerapan metode faltorcama pada 

program hafalan Juz ‘Amma kelas 3B MI Salafiyah Karangdadap 

Pekalongan. 

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) 

dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala 

madrasah, waka kesiswaan, wali kelas 3B dan perwakilan siswa kelas 

3B. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari buku dan peneliti 

dari peneliti sebelumnya. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan 
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data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan kondensasi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

Faltorcama dalam program hafalan Juz ‘Amma di MI Salafiyah 

Karangdadap Pekalongan telah terlaksana dengan baik. Adapun 

langkah-langkah yang digunakan: pertama, persipan guru 

mengkondisikan siswa agar siswa siap dan fokus dalam menghafal. 

Kedua, pelaksanaan yaitu setor dan muraja’ah. Ketiga, evaluasi 

dilakukan dengan cara guru membenarkan secara langsung bacaan 

siswa yang kurang tepat dari segi bacaan maupun tajwidnya ketika 

setoran. Adapun Faktor pendukungnya: adanya guru yang 

berkompeten, motivasi dari diri siswa sendiri dan faktor lingkungan 

atau suasana kelas yang mendukung. Sedangkan faktor 

penghambatnya: kemampuan siswa yang berbeda-beda dan kurangnya 

waktu. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa 

pembentukan Pemerintah Negara Indonesia adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan upaya 

tersebut Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (3) 

memerintahkan agar Pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang telah diatur dengan 

Undang-Undang (Sakir, 2016). Perwujudan dari amanat Undang-

Undang Dasar 1945 yaitu dengan diberlakukannya Undang-

Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pada hakikatnya bahwa tujuan dari Pendidikan Nasional 

adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(Inflamasi et al., 2022). Di era modern yang sangat maju ini, setiap 

orang memiliki kebebasan untuk mencapai apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan. Namun, untuk menghadapi perkembangan 

tersebut diperlukan pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan serta potensi masing-masing 

peserta didik.  

Pendidikan menjadi modal utama dan penting bagi 

kehidupan manusia dimasa mendatang, pendidikan sendiri terdiri 

dari berbagai macam salah satunya adalah mengajarkan cara 

membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an bagi umat Islam 

merupakan sebuah bentuk ibadah kepada Allah Swt. Allah SWT 

akan memberikan pahala bagi setiap umat islam yang membaca 

Al-Qur’an.  
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Menurut Quraish Shihab dalam Permatasari, mengemukakan 

bahwa Al-Qur’an merupakan sumber ajaran islam yang memuat 

petunjuk dari Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan manusia 

dengan sesama bahkan manusia dengan alam. Sedangkan umat 

islam mempunyai kewajiban terhadap Al-Qur’an untuk 

membacanya, menuliskannya, menghafalkannya ataupun 

menafsirkannya (Permatasari, 2023).  

Selain membaca, menghafalkan Al-Qur’an juga memiliki 

peran penting dalam menjamin kemurnian dan kesucian Al-

Qur’an, pada masa Rasulullah SAW pelestarian Al-Qur’an dengan 

cara hafalan, para sahabat menghafal semua wahyu yang 

disampaikan oleh Rasulullah SAW sendiri. Penjagaan Allah SWT 

terhadap Al-Qur’an bukan berarti Allah SWT menjaga secara 

langsung fase-fase penulisan Al-Qur’an, akan tetapi Allah SWT 

melibatkan hambanya untuk ikut dalam menjaga dan memelihara 

Al-Qur’an (Hitami, 2021). 

Saat ini, dalam era globalisasi yang didukung oleh kemajuan 

teknologi yang cepat bahwa setiap orang sudah memiliki yang 

namnaya gadget, handphone atau telepon genggam. Alat ini sudah 

mempengaruhi kehidupan manusia, entah menjadi lebih baik atau 

bahkan sebaliknya tergantung dari siapa yang memegangnya 

(Hitami, 2021). Ditambah lagi dalam perkembangan teknologi saat 

ini penggunaan sepeda listrik sebagai alat transportasi alternatif 

semakin meningkat. Sepeda Listrik sendiri saat ini sedang popular 

di kalangan Masyarakat Indonesia karena tidak hanya menjadi alat 

transportasi sepeda listrik kini menjadi gaya hidup Masyarakat. 

Namun bagi peserta didik gadget dan sepeda listrik bersifat candu 

seakan lebih menarik dari lainnya, nilai negatif yang terkandung 

adalah kebanyakan peserta didik bersifat unsocial, ingin selalu 

memainkannya. Banyak peserta didik yang lebih suka bermain 

gadget dan sepeda listrik dari pada membaca Al-Qur'an apalagi 

menghafalnya. Bahkan beberapa dari mereka lebih memilih ingin 

segera pulang setelah sekolah dan ingin bermain game online di 

rumah ataupun bermain sepeda listrik dengan teman sebaya, 
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sehingga kehilangan minat untuk menghafal Al-Qur’an (Nikma 

Lababa , Hapsawati Taan, 2024). 

Aktivitas menghafal dapat meningkatkan kecerdasan dalam 

berpikir manusia, otak manusia itu seperti kumparan listrik, ketika 

menghafal ayat-ayat suci Al-Qur’an, kumparan itu akan terus 

menyalakan sel-sel dalam otak, apalagi yang dihafal adalah 

Kalamullah yang mulia. Anak-anak yang terbiasa menghafal akan 

lebih mudah mengingat dan memahami materi yang diberikan oleh 

guru dikelas, karena otak mereka terbiasa untuk berpikir dan 

memiliki daya ingat yang lebih kuat (Fitriani, 2018).  

Sebagaimana disampaikan oleh (Oktapiani, 2020) Rasulullah 

pernah bersabda “Umatku yang menduduki peringkat sangat mulia 

adalah pembawa Al-Qur’an”. Kegiatan menghafal Al-Qur’an 

adalah hal yang mulia, manfaat dari kegiatan menghafal Al-Qur’an 

pun tidak perlu diragukan lagi (Maliki & Ro’up, 2022). Pertama, 

manfaat spiritual, karena dengan menghafal Al-Qur’an, seseorang 

telah mengulangi bacaanya berulang-ulang sehingga membawa 

keberkahan, dan akan menciptakan suasana religius diantara para 

penghafal Al-Qur’an. Kedua, manfaat etika dan akhlak, karena 

siswa terbiasa harus beretika ketika menghadap gurunya saat 

setoran, jika hal ini dilakukan secara terus menerus maka anak 

tersebut dipastikan memiliki etika dan akhlak yang bagus. Ketiga, 

manfaat intelektual, salah satu manfaat dari menghafal Al-Qur’an 

dibidang intelektual adalah penguatan otak. 

Pendidikan formal adalah wadah yang dimiliki oleh negara 

untuk terus mengembangkan sumber daya manusia, agar mampu 

bersaing di era globalisasi, namun manusia yang berkualitas secara 

akademik tanpa diimbangi dengan akhlak atau karakter religius 

sama saja akan merusak negara itu sendiri, karena peserta didik 

adalah generasi penerus bangsa, penentu bangsa seperti apa dimasa 

depan (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Seperti dalam kitab 

Akhlakul Banin tentang mawar yang indah dan besar akan tetapi 

mempunyai tangkai bengkok memiliki filosofi bahwa anak yang 

tidak diluruskan dalam artian memiliki adab atau tatak krama 

(akhlak yang baik) sedari kecil maka ketika sudah dewasa akan 
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susah merubahnya dan meluruskannya menjadi hal yang riskan dan 

sulit. 

Penanaman nilai-nilai keagamaan harus ditanamkan sejak 

dini. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama, 

termasuk kemampuan menghafal Al-Qur’an salah satunya yaitu 

menghafal Juz ‘Amma. Hal ini mengingat ibadah sholat 

diwajibkan untuk menghafal Juz ‘Amma dimana dalam setiap 

melaksanakan sholat dilafalkan surat-surat pendek. Menghafal Juz 

‘Amma merupakan sebuah usaha yang paling efektif untuk 

memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an. 

Dengan hafalan Juz ‘Amma berarti meletakkan isi Al-Qur’an pada 

hati penghafal. 

Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan sebuah metode 

yang tepat agar tujuan pembelajaran itu tercapai, begitu juga 

dengan menghafal Juz ‘Amma dibutuhkan sebuah cara atau metode 

yang digunakan agar hafalan menjadi terprogram. Metode yang 

digunakan setidaknya yang dapat membantu menghafal Juz 

‘Amma agar lebih efektif dan efisien. Di era perkembangan 

teknologi yang sangat modern seperti zaman sekarang ini banyak 

sekali ditemukan berbagai metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an termasuk dalam menghafal Juz ‘Amma. 

Selain dapat kita temukan di media elektronik dan media cetak, 

kita juga dapat menemukan dan mengikuti metode yang digunakan 

pada instansi formal maupun non formal (Najib, 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan Aan Fadia Annur, dkk dalam 

jurnal yang berjudul “Pelaksanaan Program Tahfidz Juz 30 Melalui 

Metode Faltorcama di MI Salafiyah Syafi’iyah Proto 01 

Kedungwuni Pekalongan”. Hasil penelitian mendeskripsikan 

bahwa pelaksanaan program tahfidz juz 30 melalui metode 

faltorcama yaitu dengan dihafal, setor dan dibaca bersama-sama 

(Aan Fadia Annur et al, 2022). 

Berdasarkan observasi awal oleh peneliti di ketahui bahwa 

program hafalan Juz ‘Amma di MI Salafiyah Karangdadap 

Pekalongan ini merupakan program unggulan yang wajib diikuti 

oleh semua siswa dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. Program ini 
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telah berjalan kurang lebih 3 tahun. Sekolah ini memiliki target 

hafalan surat Juz ‘Amma yang berbeda untuk setiap tingkatan 

kelasnya. Jadi semakin tinggi tingkat kelasnya semakin sulit target 

hafalan suratnya. Program hafalan Juz ‘Amma dilaksanakan 1 kali 

pertemuan dalam 1 minggu pada hari Sabtu pukul 07.15 – 07.50. 

Dalam Pelaksanaan program hafalan Juz ‘Amma ini wali kelas 

masing-masing ditunjuk sebagai penanggung jawab untuk 

memandu atau mendampingi siswa dalam menghafal, agar hafalan 

siswa terpantau dan ketika terdapat kesalahan dapat 

membimbingnya dengan baik dan benar (Yaskur, 2024). 

Kemudian peneliti menemukan masih ada beberapa siswa 

yang kesulitan dalam menghafal karena mereka kurang fokus 

dalam mengingat hafalan Juz ‘Amma, sebab setiap siswa memiliki 

karakter dan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Kemudian 

peneliti melakukan wawancara dengan Yaskur selaku waka 

kesiswaan di MI Salafiyah Karangdadap Pekalongan beliau 

memaparkan bahwa, MI Salafiyah menggunakan metode 

faltorcama, karena metode ini dapat meningkatkan hafalan Juz 

‘Amma siswa (Yaskur, 2024). 

Dalam pelaksanaan metode faltorcama, siswa menyetorkan 

hafalan surat Juz ‘Amma yang telah ditentukan kepada guru 

kemudian guru menyimak lalu membenarkan bacaan siswa apabila 

ada yang salah saat pengucapan ayat-ayatnya. Kemudian untuk 

menjaga hafalannya dengan kegiatan pembiasaan pagi membaca 

Juz ‘Amma bersama-sama sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.  

Metode faltorcama mempergunakan penglihatan dan 

pendengaran yang telah Allah SWT berikan sehingga siswa dapat 

melihat, mendengarkan dan melafalkan surat Juz ‘Amma dengan 

baik, serta siswa dapat memahami surat-surat Juz ‘Amma yang 

dihafalkannya. Kelebihan pada metode faltorcama ini tidak hanya 

memperbaiki hafalan siswa akan tetapi bacaan siswa dalam 

membaca Juz ‘Amma. Selesai setoran, siswa diminta 

menghafalkan surat selanjutnya untuk dihafalkan dirumah. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MI 

Salafiyah Karangdadap Pekalongan yang memfokuskan kepada 
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kelas 3B, terdapat metode menghafal Juz ‘Amma yang digunakan 

di Sekolah tersebut yaitu metode faltorcama yang melatih siswanya 

untuk meningkatkan menghafal Juz ‘Amma.  Maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul penelitian “Penerapan Metode Faltorcama 

Dalam Meningkatkan Program Hafalan Juz ‘Amma Siswa Kelas 

3B di MI Salafiyah Karangdadap Pekalongan”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Bagian identifikasi masalah pada penelitian ini menjelaskan 

pokok masalah yang tercermin di bagian latar belakang. Adapun 

identifikasi masalah penelitian: 

1. Kurangnya minat peserta didik untuk menghafal Juz ‘Amma. 

2. Perlunya penggunaan metode yang tepat untuk meningkatkan 

program hafalan Juz ‘Amma pada siswa. 

 

1.3. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan 

mendalam maka peneliti membatasi permasalahan penelitian yang 

memfokuskan pada penerapan metode faltorcama dalam 

meningkatakan program hafalan Juz ‘Amma siswa kelas 3B MI 

Salafiyah Karangdadap Pekalongan. 

 

1.4. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan metode faltorcama dalam meningkatkan 

program hafalan Juz ‘Amma siswa kelas 3B MI Salafiyah 

Karangdadap Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode 

faltorcama pada program hafalan Juz ‘Amma siswa kelas 3B MI 

Salafiyah Karangdadap Pekalongan? 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, penelitian 

ini memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu : 
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1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode faltorcama dalam 

meningkatkan program hafalan Juz ‘Amma siswa kelas 3B MI 

Salafiyah Karangdadap Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

penerapan metode faltorcama pada program hafalan Juz ‘Amma 

kelas 3B MI Salafiyah Karangdadap Pekalongan. 

 

1.6. Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini bermanfaat 

teoritis dan praktis: 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian tentang Penerapan metode faltorcama 

untuk meningkatkan program hafalan Juz ‘Amma kelas 3B 

MI Salafiyah Karangdadap Pekalongan memiliki beberapa 

manfaat teoritis yang signifikan, yaitu mengungkapkan 

pentingnya penggunaan metode hafalan yang tepat dalam 

meningkatkan kualitas, motivasi dan kemampuan anak 

dalam menghafal Juz ‘Amma siswa kelas 3B MI Salafiyah 

Karangdadap Pekalongan. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk 

memahami penerapan metode faltorcama dalam 

meningkatkan hafalan Juz ‘Amma ini di dalam 

lingkungan sekolah. Dapat mengidentifikasi apa saja 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

metode faltorcama ini, serta dapat meningkatkan 

kesadaran peneliti tentang pentingnya hafalan sejak usia 

dini.  

b. Siswa-siswi MI Salafiyah Karangdadap 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

sehingga menjadi dorongan yang positif bagi individu 

dalam menghafal Juz ‘Amma. 
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c. Masyarakat Luas 

Dapat mengetahui  informasi tentang pentingnya 

menghafal Juz ‘Amma bagi pelajar, agar mampu 

menjadi generasi penghafal Juz ‘Amma yang cerdas. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan Metode 

Faltorcama Dalam Meningkatkan Program Hafalan Juz ‘Amma 

Siswa Kelas 3B di MI Salafiyah Karangdadap Pekalongan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Faltorcama di MI Salafiyah Karangdadap 

Pekalongan terlaksana dengan baik. Penerapan metode 

faltorcama mencakup 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada persiapan, dimulai dari guru 

mengkondisikan siswa agar siswa siap dan fokus dalam 

menghafal menyuruh siswa untuk mempersiapkan hafalan 

yang telah ditentukan untuk disetorkan, kemudian 

membimbing siswa untuk berdoa. Pelaksanaan kegiatan 

program hafalan Juz ‘Amma yaitu dengan cara setoran 

hafalan Juz ‘Amma kepada guru (wali kelas), setoran 

dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 07.15 - 07.50. Yang 

kedua melalui muraja’ah yang dilakukan melalui kegiatan 

pembiasaan pagi membaca Juz ‘Amma bersama sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai dapat menjaga hafalan Juz 

‘Amma siswa. Evaluasi, dilakukan dengan cara guru 

membenarkan secara langsung bacaan siswa yang kurang 

tepat dari segi bacaan maupun tajwidnya ketika setoran.  

2. Faktor pendukung  dalam penerapan  metode faltorcama pada 

program hafalan Juz ‘Amma di MI Salafiyah Karangdadap 

ada 3, yaitu a) adanya guru yang berkompeten dalam 

bidangnya b) motivasi yang kuat dari diri siswa sendiri c) 

faktor lingkungan atau suasana kelas yang mendukung. 

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat penerapan 

metode faltorcama pada program hafalan Juz ‘Amma di MI 

Salafiyah Karangdadap terdiri dari 2 faktor yaitu  a) 

kemampuan siswa yang berbeda-beda b) kurangnya waktu. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian dan hasil kesimpulan mengenai penerapan 

metode faltorcama dalam meningkatkan program hafalan Juz 

‘Amma siswa kelas 3B MI Salafiyah Karangdadap Pekalongan, 

maka peneliti menyarankan beberapa hal, diantaranya: 

1. Guru hendaknya dapat meningkatkan mutu pengajarannya 

kepada siswa dan dapat meningkatkan kedisiplinan dalam 

mengajar, selain itu juga terus memotivasi siswa agar para 

siswa dapat menjaga kelancaran hafalan Juz ‘Amma dengan 

sungguh-sungguh serta kelak menjadi siswa hafidz/hafidzah 

yang mampu mengamalkan apa yang telah didapatnya. 

2. Siswa hendaknya lebih aktif lagi dalam belajar menghafal 

Juz ‘Amma, pandai memanfaatkan waktu dan mampu 

mencari solusi dari permasalahannya dalam menghafal Juz 

‘Amma, agar kelak mampu menjadi hafidz/hafidzah yang 

bisa diharapkan oleh semua pihak sebagai penerus 

perjuangan islam dan mampu mengamalkan dan 

mengajarkan apa yang telah diperolehnya dalam menghafal 

dan mengkaji Juz ‘Amma. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dimasa yang akan datang 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dan mendalam tentang pengaruh 

metode faltorcama terhadap pembentukan karakter serta 

nilai-nilai sepiritual siswa. 
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